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A. Pendahuluan 

Materi lingkungan mulai dipelajari setelah masyarakat 
menghadapi banyaknya masalah lingkungan, terutama pada 
negara industri. Banyak industri membuang limbahnya ke 
alam bebas. Contoh masalah lingkungan adalah pencemaran 
udara, tanah, air laut, dll (Gambar 1.1).  

Adanya kerusakan lingkungan alam mengakibatkan 
keseimbangan lingkungan hidup terjadi ketimpangan. Banyak 
dampak negatif dari rusaknya lingkungan alam yang terjadi, 
yaitu dengan terjadinya bencana, contohnya banjir, tanah 
longsor, kebakaran, penggundulan hutan, pencemaran, dll,  
sehingga kondisi bumi semakin parah (Sugiarto & Gabriella, 
2020). Saat ini kerusakan lingkungan telah menjadi masalah 
yang membuat manusia resah dan telah menjadi isu sekarang 
ini. 

Masalah lingkungan pada hakikatnya bisa didefinisikan 
secara mendasar sebagai perubahan dalam lingkungan hidup 
secara langsung atau tidak langsung yang bisa menyebabkan 
akibat negatif terhadap kesehatan dan kesejahteraan manusia.  

PENGANTAR 
LINGKUNGAN 



10 

 

E. Daftar Pustaka 

Effendi, R., Salsabila, H., & Malik, A. (2018). Pemahaman Tentang 
Lingkungan Berkelanjutan. Modul, 18(2), 75. 
https://doi.org/10.14710/mdl.18.2.2018.75-8 

Mutakin, A. (2018). Apa Lingkungan Itu? Geoarea, 1(2), 65–68. 

Rizal, R. (2017). Buku Ajar Analisis Kualitas Lingkungan. 
http://library.upnvj.ac.id/pdf/artikel/buku/978602190
8761/9786021908761.pdf 

Sugiarto, A., & Gabriella, D. A. (2020). Kesadaran Dan Perilaku 
Ramah Lingkungan Mahasiswa Di Kampus. Jurnal Ilmu 
Sosial dan Humaniora, 9(2), 260. 
https://doi.org/10.23887/jish-undiksha.v9i2.21061 

Taufiq, A. (2016). Upaya Pemeliharaan Lingkungan Oleh 
Masyarakat Di Kampung Sukadaya Kabupaten Subang. Jurnal 
Geografi Gea, 14(2), 124–134. 
https://doi.org/10.17509/gea.v14i2.3402 

https://jurnal.gusjigang.net 

https://www.dosenpendidikan.co.id/) 

https://www.kibrispdr.org 

https://www.kompas.com 

https://www.merdeka.com 

https://twitter.com 

https://freeonlinetutoring.edublogs.org 

 

 

 

 

  



11 

 

BAB 
2 

 

 

A Sediyo Adi Nugraha 

Universitas Pendidikan Ganesha 

adi.nugraha@undiksha.ac.id  
 

 

A. Konsep Lingkungan dan Ekologi 
Lingkungan merupakan bagian perwujudan permukaan 

bumi ketika kondisi dan penampakan merupakan 
perkembangan dari kehidupan organisme. Ruang lingkup 
lingkungan terdiri dari penampakan fisik dan biologis suatu 
organisme  yang saling berinteraksi. Selanjutnya lingkungan 
dapat didefinisikan sebagai hubungan antar manusia dan 
organisme hidup lainnya baik darat, udara, dan air (De and De, 
2009; Khaushik and Khaushik, 2010). Hubungan interaksi di 
lingkungan memberikan pengaruh  secara langsung khususnya 
terhadap penggunaan sumber daya yang berlebihan (Gambar 
2.1). Lingkungan sendiri memberikan visualisasi yang berbeda 
jika dilihat pada wilayah pedesaan dan perkotaan. Khususnya 
lingkungan perkotaan akan menunjukkan perwujudan energi 
yang lebih besar pada populasi, udara, air, dan tanah 
dibandingkan dengan pedesaan (Khaushik and Khaushik, 
2010).  

Ekologi sendiri merupakan bagian dari lingkungan yang 
lebih terperinci pada suatu ekosistem. Definisi ekologi ditinjau 
dari para ahli menunjukkan beberapa hal diantaranya; (De and 

EKOLOGI 



26 

 

4. Pengamatan Atmosfer 

Penampakan perbedaan spasial pada fluks masuk 
dan keluar atmosfer akan menyebabkan perubahan dalam 
konsentrasi gas masing-masing. Spasial Divergence Fluks 
Gas  merupakan perubahan dalam besarnya fluks sebagai 
fungsi spasial ditentukan oleh prinsip keberlanjutan untuk 
mematuhi prinsip konservasi massa. Oleh karena itu, 
atmosfer bekerja sebagai integrator alami gas membawa 
tanah subur dan konsentrasi lebih dengan pendekatan 
mempergunakan skala besar. Hubungan antara konsentrasi 
yang diamati dan disimpulkan membawa tanah subur 
bergantung pada pemodelan transportasi atmosfer 
(Heimann and Kaminski, 1999). 
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A. Pendahuluan 

Lingkungan atau lingkungan hidup adalah segala 
sesuatu yang ada di sekitar manusia atau organisme, yang 
sangat berpengaruh terhadap eksistensi dari organisme yang 
bersangkutan.  Yang termasuk dalam organisme adalah segala 
sesuatu yang hidup, baik makrobiologis maupun 
mikrobiologis, dari dunia fauna dan dunia flora (Mutakin, 
2018). Berdasarkan pengertian dari lingkungan maka 
lingkungan dapat tersusun dari tiga unsur yang saling 
berhubungan satu dengan yang lainnya yakni :  
1. Unsur biotik,  

2. Unsur abiotik dan  

3. Unsur sosial budaya.   

Unsur biotik meliputi semua kehidupan makhluk hidup 
di bumi baik manusia, hewan dan tumbuhan, sedangkan unsur 
abiotik   meliputi seluruh faktor-faktor non hidup dari suatu 
kondisi lingkungan seperti udara, kelembaban, cahaya 
matahari, suhu, air, dan tanah, topografi. (Ningsih et al., 2021). 
Menurut pendapat (Desy Fatma, 2017) dan (Mutakin, 2018). 
Unsur sosial budaya merupakan lingkungan sosial dan budaya 

UNSUR-UNSUR 
LINGKUNGAN 
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A. Pendahuluan 

Lingkungan merupakan unsur penting dalam proses 
pembangunan berkelanjutan (Ridena, 2020). Semua organisme 
hidup yang mencakup manusia, hewan dan tanaman pada 
hakikatnya merupakan makluk yang saling berinteraksi dan 
membutuhkan. Kehidupan organisme dan lingkungan beserta 
komponen-komponen yang ada di dalamnya, baik itu tanah, 
vegetasi maupun iklim secara normal berlangsung secara 
alami. Lingkungan alam dan kehidupan organisme saling 
membutuhkan. Artinya lingkungan dan kehidupan organisme 
saling menunjang dan mempengaruhi.  

Dalam kehidupan manusia lingkungan merupakan 
faktor penting, tetapi manusia belum semua menyadarinya dan 
menganggap biasa saja dan menggunakannya tidak dengan 
bijaksana bahkan dapat menimbulkan kerusakan ekosistem 
(Khotimah, 2020). Bukti adanya hubungan antara faktor biotik 
dan abiotik dalam lingkungan adalah Oksigen yang sangat 
diperlukan makluk hidup untuk pernafasan. Tumbuhan 
dengan unsur hara di tanah untuk pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman. Hubungan timbal balik antara benda 
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permasalahan dan kerusakan pada lingkungan, diantaranya 
residu dan pencemaran tanah, kemerosotan kesuburan tanah, 
serta dapat mengganggu kesehatan manusia dan lingkungan. 

Pertanian masa depan harus berorientasi pada 
pemenuhan kebutuhan pangan (kuantitas), keamanan pangan 
(kualitas), serta ramah lingkungan. Konsep pertanian tersebut 
dapat dilakukan dengan penerapan pertanian organik dengan 
memanfaatkan bahan organik lokal, limbah pertanian, sistem 
pertanian terpadu serta mengurangi penggunaan bahan kimia. 
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A. Pendahuluan 

Sumberdaya alam seharusnya diperuntukkan untuk 
kebutuhan hidup manusia dengan hati-hati dan rasional agar 
dapat dipergunakan seterusnya secara berkesinambungan 
untuk generasi yang akan datang. Menyebarnya berbagai 
kalangan yang mengusung pelestarian lingkungan baik 
eksploitasi hutan, lahan, flora dan fauna alam liar dan 
sumberdaya air pun makin banyak (Bortman et al., 2003). 

Wacana pelestarian di masa ini menjadi persoalan yang 
ramai diangkat. Orang-orang kadang menyebutnya dengan 
konservasi. Bicara tentang pelestarian lingkungan maka banyak 
sekali aspek yang berada di dalamnya, seperti faktor-faktor 
penyusun lingkungan, faktor pendukungnya dan dampak 
lingkungan itu sendiri. Semuanya dapat dilestarikan.   

Pelestarian atau konservasi menjadi hal yang tidak asing 
lagi bila menyinggung tentang pemanfaatan lingkungan 
tertentu. Misalnya pelestarian kawasan tanaman bakau di 
Teluk Balikpapan sampai pelestarian Kawasan Kars di 
Wonosari, Yogyakarta. Berikut akan kami paparkan sebagian 
kecil dari usaha pelestarian lingkungan yang ada di Indonesia. 
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untuk memberikan edukasi mengenai kerusakan lingkungan 
dan cara memperbaikinya telah dilakukan selama beberapa 
dekade.  

Pelestarian lingkungan yang dapat terus diupayakan 
adalah penghijauan lahan terbuka, reboisasi, normalisasi 
daerah aliran sungai, Prokasih, pengelolaan air limbah, 
pengembangan keanekaragaman hayati dan pencegahan intrusi 
air laut.  
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A. Pendahuluan 

Bumi sedang tidak baik-baik saja, mungkin inilah 
kalimat yang bisa kita katakan saat ini, bencana alam datang 
silih berganti di tengah pandemi covid 19 (Mochdar, 2020). Di 
awal hingga pertengahan tahun 2021, tercatat lebih dari seribu 
kejadian bencana alam. Tanah longsor, kebakaran hutan dan 
lahan, erupsi Gunung Merapi, gempa bumi, banjir, kekeringan 
hingga badai angin Seroja dan masih banyak lagi bencana yang 
terjadi di Indonesia (BNPB, 2021).  

Masalah lingkungan lainpun tidak henti-hentinya 
menimpa manusia di bumi ini seperti pemanasan global; 
perubahan cuaca; kerusakan sumber daya alam; pencemaran 
air, tanah, udara; penebangan dan kebakaran hutan; tanah 
longsor; banjir, seakan silih berganti terjadi karena efek dari 
aktivitas kegiatan manusia baik secara langsung maupun tidak 
langsung.  

Ketika kita mencari penyebab awal mula masalah 
lingkungan, maka semua sumber informasi berupa literatur 
ilmiah maupun media elektronik menjelaskan bahwa bermula 
dari sikap dan tingkah laku manusia yang tidak ramah 
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budaya masyarakat secara keseluruhan. Kita memerlukan 
paradigma baru untuk melihat sumber daya alam kita secara 
holistik dan secara ekologis.  

Secara holistik dunia dipandang sebagai suatu 
keseluruhan yang terpadu ketimbang suatu kumpulan bagian-

bagian yang terpisah-pisah. Ini berarti dibutuhkan etika 
lingkungan yang menuntun manusia untuk berinteraksi di 
alam semesta. 

Inventarisir bentuk-bentuk kearifan lokal yang ada saat 
ini dapat digunakan sebagai solusi masalah (problem solving);  
pengakuan akan identitas lokal dan dibutuhkan bukan karena 
keterikatan saja, tetapi karena ada kearifan lokal yang menjadi 
pembeda dengan yang lainnya; menghargai bentuk kearifan 
lokal yang dimiliki dengan cara memelihara dan 
meneruskannya kepada generasi ke generasi. Kearifan lokal 
adalah milik kita, walaupun diteliti dan dipelajari oleh orang 
lain, tetapi situasi dan semangat untuk menjadikannya sebagai 
solusi dalam kehidupan tidak akan dimiliki oleh yang lain. 
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A. Pendahuluan 

Indonesia sebagai salah satu negara maritim yang 
memiliki banyak pulau, baik pulau yang telah dihuni maupun 
belum dihuni. Badan Informasi Geospasial (2021), 
memperlihatkan bahwa, wilayah daratan memiliki luas sebesar 
1.922.570 km2 dan luas perairan 3.257.483 km2. Jika ditotalkan, 
maka luas wilayah Indonesia adalah 5.180.053 km2. Dengan 
luas wilayah yang besar tersebut, maka Indonesia juga 
memiliki beragam Sumber Daya Alam (SDA) yang sangat 
banyak dan melimpah, baik di darat maupun di lautan 
(perairan). 

Umumnya, Sumber Daya Alam dapat dikatakan sebagai 
segala sesuatu yang disediakan oleh alam dan manusia 
memanfaatkannya agar dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Sumber daya alam terbagi atas dua jenis berdasarkan sifatnya, 
yakni, sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan tidak 
dapat diperbaharui. Kenyataan memperlihatkan bahwa, dari 
sisi jumlah yang tidak terbatas merupakan sumber daya alam 
yang dapat diperbaharui, misalnya udara, tanah, air, 
tumbuhan, sinar matahari dan sebagainya. Sedangkan, dari sisi 
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E. Kesimpulan 

Sumber daya alam (SDA) memiliki peran penting 
terhadap pembangunan suatu wilayah. Ragam sumber daya 
alam yang dimiliki Indonesia seharusnya telah mengantarakan 
Indoensia menjadi salah satu negara maju di dunia. Dalam 
konteks memahami sumber daya, seyognya tidak dilihat secara 
terbatas pada alam dan manusia semata. Akan tetapi sumber 
daya juga meliputi kelembagaan. Dimana, kelembagaan 
memainkan peran penting terhadap pemaknaan dan penilaian 
sumber daya (alam dan manusia) sebagai suatu konsep yang 
holistik. Artinya, bahwa sumber daya alam tidak hanya 
dipahami sebagai sumber ekonomi saja, namun terdapat aspek 
budata, adat istiadat, kebiasaan, tradisi maupun interakasi 
sosial yang justru menjamin kelangsung penghidupan 
masyarakat lokal dalam memanfaatkan sumber daya alam 
yang tentunya akan terus berkelanjutan. 
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